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Latar belakang
Kemiskinan merupakan isu krusial yang masih terjadi

di berbagai negara, termasuk Indonesia.

Untuk mengatasi persoalan tersebut pemerintah memberikan 

program bantuan sosial sesuai Undang-Undang No. 13 

Tahun 2011 tentang Penanganan Fakir Miskin. 

Seiring berjalannya waktupemerintah melakukan  terobosan 

inovasi kebijakan untuk penanggulangan kemiskinan dengan 

meluncurkan aplikasi Sistem Informasi Kesejahteraan Sosial-

Next Generation (SIKS-NG)

Regulasi mengenai penerapan aplikasi SIKS-NG telah diatur 

dalam Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 3 

Tahun 2021 tentang Pengelolaan Data Terpadu 

Kesejahteraan Sosial
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Data Empiris

No Tahun
Jumlah Penerima 

Bantuan Sosial

1. 2022 246

2. 2023 214

3. 2024 196

Tabel. 1 Rekapitulasi Data Penerima Bantuan Sosial 

di Desa Simoangin-Angin

Berdasarkan Tabel 1, rekapitulasi data penerima bantuan sosial

di Desa Simoangin-angin menunjukkan tren penurunan jumlah

penerima dari tahun ke tahun. Pada tahun 2022, jumlah

penerima tercatat sebanyak 246 orang, kemudian menurun

menjadi 214 orang pada tahun 2023, dan kemudian mengalami

penurunan kembali menjadi 196 orang pada tahun 2024.

Penurunan ini menunjukkan adanya perubahan jumlah orang

yang menerima bantuan sosial, yang dapat dipengaruhi oleh

pembaruan data, peningkatan penargetan penerima, atau

perubahan kondisi sosial ekonomi masyarakat.

Sumber : Pemerintah Desa Simoangin-Angin, (2025)
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Gap Penelitian

2

3

Pencapaian Tujuan masih belum optimal, Hal ini karena

masih ditemukan adanya ketidaksesuaian antara jumlah 

alokasi penerima bantuan dalam sistem dengan jumlah 

realisasi penerima bantuan di lapangan.

.2

Integrasi antara pemerintah desa dan masyarakat masih

belum maksimal terutama terkait sosialisasi aplikasi SIKS-

NG yang belum dilakukan secara menyeluruh sehingga

pengetahuan masyarakat terkait aplikasi masih rendah..

.

Adaptasi operator dalam penggunaan aplikasi SIKS-NG 

masih belum optimal, Hal ini karena terbatasnya pelatihan

dan bimbingan teknis yang diterima sehingga penguasaan

fitur aplikasi belum berjalan secara maksimal.

2

3

1



5

Penelitian Terdahulu
Sekar Arum P. Ramadhani & Isna

F. Agustina (2025)

Penerapan SIKS-NG di Desa Permisan

dinilai sudah berjalan dengan baik dan

membantu penyaluran bantuan sosial,

namun masih terkendala ketiadaan

bimbingan teknis (bimtek) bagi

operator.

Lailul Mursyidah & Fadila Putri

Arydianti (2024)

Efektivitas Penerapan Aplikasi Sistem
Informasi Kesejahteraan Sosial - Next
Generation (SIKS-NG) Dalam
Pengusulan Bantuan Sosial

Pada indikator adaptasi ditemukan

kendala berupa minimnya pelatihan

dan permasalahan teknis sistem,

sedangkan pada indikator integrasi

partisipasi masyarakat masih rendah

karena kurangnya sosialisasi.

Efektivitas Sistem Informasi
Kesejahteraan Sosial Next Generation
(SIKS-NG) Sebagai Aplikasi
Pengelolah Data Kemiskinan Desa
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Penelitian Terdahulu
Haromin & Dhika Andriyansyah

(2022)
Zebua, dkk. (2024)

Efektivitas Penerapan E-Government
Melalui Sistem Informasi Kesejahteraan
Sosial Next Generation SIKS-NG sebagai
Aplikasi Pengolah Data Kemiskinan Di
Desa Lamajang Kecamatan Pangalengan
Kabupaten Bandung

Efektivitas Penerapan Aplikasi Sistem
Informasi Kesejahteraan Sosial Next
Generation untuk Pengolahan Data
Kemiskinan Di Desa Balohili
Botomuzoi

Operator dinilai cukup kompeten dan

penyaluran bantuan mengacu pada data

kurang mampu, namun pencapaian tujuan

belum optimal karena pendataan tidak

dilakukan melalui verifikasi langsung ke

lapangan.

Penggunaan SIKS-NG masih kurang

efektif karena keterbatasan fasilitas,

rendahnya pemanfaatan aplikasi,

belum optimalnya sosialisasi, serta

gangguan jaringan yang sering terjadi.
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Landasan Teori
Teori Efektivitas Organisasi Menurut 

Richard M. Steers

3

2

Pencapaian Tujuan

Integrasi

Adaptasi

1
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Rumusan Masalah & Tujuan

Rumusan Masalah
Bagaimana efektivitas aplikasi Sistem 

Informasi Kesejahteraan Sosial-

NextGeneration (SIKS-NG) dalam mengelola 

data kemiskinan di Desa Simoangin-Angin?

Tujuan

Untuk mengetahui sejauh mana efektivitas 

Sistem Informasi Kesejahteraan Sosial Next 

Generation (SIKS-NG) sebagai aplikasi yang 

digunakan dalam mengelolah data 

kemiskinan di tingkat desa.

Tujuan
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Metode

Jenis Penelitian: 

Pendekatan Kualitatif 

Deskriptif

Lokasi Penelitian: 

Simoangin-Angin, Kec. 

Wonoayu, Kab. Sidoarjo

Teknik Pengumpulan Data:

Observasi, Wawancara dan 

Dokumentasi

Jenis dan Sumber Data:

Data primer (observasi dan 

wawancara) Data Sekunder 

(Studi Literatur)

Teknik Penentuan 

Informan:

Purposive Sampling

v

Informan:

Kasi Kesejahteraan, Kepala 

Desa dan Masyarakat

Teknik Analisis Data:

Pengumpulan Data, Reduksi 

Data, Penyajian Data dan 

Penarikan Kesimpulan



10

Hasil dan Pembahasan
Pencapaian Tujuan

Menurut Richard M. Steers, pencapaian tujuan dapat dlihat dari sejauh mana

suatu program dapat mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa penerapan aplikasi SIKS-NG di Desa Simoangin-Angin

telah dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan ketepatan sasaran

penyaluran bantuan sosial melalui pengelolaan data kemiskinan yang

terintegrasi. Penentuan sasaran dilakukan berdasarkan data riil dari RT/RW

serta sistem klasifikasi desil, dengan prioritas pada masyarakat miskin dan

rentan pada desil 1 hingga 4. Namun, dalam pelaksanaannya masih

ditemukan kelemahan, yaitu adanya ketidaksesuaian antara data alokasi dan

realisasi penerima bantuan pada program PKH, BPNT, dan PBI. Kondisi ini

dipengaruhi oleh pengusulan mandiri masyarakat melalui aplikasi Cek Bansos,

keterbatasan sosialisasi, serta perbedaan hasil verifikasi antara pemerintah

desa dan pemerintah pusat. Kondisi ini menunjukkan bahwa penyaluran

bantuan sosial melalui aplikasi SIKS-NG telah berjalan cukup terarah dalam

mendukung tepat sasaran, namun masih memerlukan penguatan pada aspek

validasi data, sosialisasi kepada masyarakat, serta koordinasi antar pihak agar

pelaksanaannya dapat lebih optimal dan efektif

No.
Jenis Bantuan 

Sosial
Jumlah Alokasi Jumlah Realisasi

1.
Program Kelurga 
Harapan (PKH)

91 KPM 88 KPM

2.
Bantuan Pangan 
Non Tunai (BPNT)

196 KPM 181 KPM

3.

Penerima 

Bantuan Iuran 

Jaminan 
Kesehatan (PBI)

300 KPM 285 KPM

Tabel 2. Data Penerima Bantuan Sosial

di Desa Simoangin-angin

Sumber: Pemerintah Desa Simoangin-Angin, (2025)
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Hasil dan Pembahasan
Integrasi

Menurut Richard M. Steers, integrasi merupakan kemampuan organisasi untuk menjalin kerja sama internal

maupun eksternal secara harmonis dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan. Integrasi ini berkaitan

erat dengan kegiatan sosialisasi yang dilakukan di lapangan untuk memastikan kelancaran koordinasi dan

efektivitas program. Selain itu, keberhasilan integrasi dapat diukur berdasarkan sejauh mana pelaksanaannya

telah sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. Dalam penerapan aplikasi SIKS-NG di Desa Simoangin-

Angin hasil penelitian menunjukkan adanya upaya integrasi melalui koordinasi antar pihak dalam proses

pengusulan bantuan sosial. Upaya integrasi tersebut salah satunya dapat dilihat dari pelaksanaan prosedur

pengusulan yang telah dilakukan melalui musyawarah desa dengan melibatkan perangkat desa, BPD, serta

RT/RW untuk menentukan calon penerima bantuan sebelum diinput ke dalam sistem, sehingga mencerminkan

kerja sama yang cukup baik. Namun, di sisi lain pada aspek sosialisasi masih belum optimal karena informasi

terkait mekanisme SIKS-NG hanya disampaikan melalui RT/RW dan tidak secara langsung kepada seluruh

masyarakat. Kondisi ini menyebabkan belum meratanya pemahaman masyarakat serta munculnya

ketidaksesuaian dalam proses pengusulan bantuan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa

pelaksanaan integrasi dalam penerapan program belum sepenuhnya optimal, khususnya pada aspek

sosialisasi, sehingga diperlukan penyampaian informasi yang lebih langsung dan merata kepada

masyarakat agar integrasi dapat berjalan lebih efektif.
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Hasil dan pembahasan
Adaptasi

Menurut Richard M. Steers, adaptasi merupakan kemampuan organisasi dalam menyesuaikan diri terhadap

perubahan lingkungan, baik dari aspek kebijakan, teknologi, maupun kondisi kerja. Dalam indikator adaptasi,

suatu organisasi dinilai dari kemampuannya dalam merespons perubahan lingkungan tersebut, menyesuaikan

sistem kerja yang ada, serta mempertahankan keberlangsungan operasional organisasi agar tetap berjalan

secara optimal meskipun menghadapi berbagai perubahan yang bersifat dinamis. Dalam hal ini, adaptasi dapat

dilihat dari beberapa faktor, yaitu: peningkatan kemampuan, dan sarana prasarana. Hasil penelitian dalam

penerapan aplikasi SIKS-NG di Desa Simoangin-Angin menunjukkan bahwa kemampuan adaptasi sudah cukup

baik, hal ini terlihat dari upaya operator desa dalam mempelajari dan memahami sistem secara mandiri,

meskipun awalnya mengalami kesulitan dan terbatasnya pelatihan teknis. Selain itu, operator juga mampu

menyesuaikan diri terhadap perubahan sistem, seperti peralihan dari DTKS ke DTKSEN, dengan cara

mempelajari kembali alur penggunaan aplikasi. Dari sisi sarana prasarana, pemerintah desa telah menyediakan

fasilitas yang memadai seperti komputer dan jaringan internet yang mendukung kelancaran operasional. Namun

demikian, adaptasi belum sepenuhnya optimal karena masih terbatasnya pelatihan dan bimbingan teknis dari

instansi terkait. Kondisi ini menunjukkan bahwa adaptasi kemampuan dalam penerapan SIKS-NG telah berjalan

cukup baik, namun masih belum sepenuhnya optimal, khususnya pada aspek peningkatan kapasitas sumber

daya manusia yang masih memerlukan dukungan pelatihan secara berkelanjutan.
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Temuan Penelitian

Dalam pelaksanaannya, pemerintah Desa Simoangin-Angin pada dasarnya telah melakukan sosialisasi

terkait mekanisme pengusulan bantuan sosial melalui aplikasi SIKS-NG. Sosialisasi ini dilakukan

melalui forum musyawarah desa dengan melibatkan RT, RW, serta perwakilan masyarakat yang

dianggap memahami kondisi sosial ekonomi warga di lingkungannya. Melalui forum tersebut,

pemerintah desa menyampaikan informasi mengenai pendataan, pengusulan, hingga verifikasi data

penerima bantuan sosial. Namun demikian, penyampaian informasi tersebut belum menjangkau

seluruh masyarakat secara langsung. Informasi masih lebih banyak disalurkan melalui perantara RT

dan RW, sehingga pemahaman masyarakat terhadap mekanisme pengusulan bantuan sosial belum

merata. Pembatasan sosialisasi langsung ini dilakukan untuk menghindari meningkatnya ekspektasi

masyarakat terhadap bantuan sosial yang tidak seluruhnya dapat dipenuhi, mengingat penetapan

penerima tetap harus sesuai dengan kriteria dan hasil verifikasi dari pemerintah pusat. Selain itu, masih

terdapat masyarakat yang mengajukan bantuan sosial secara mandiri melalui aplikasi Cek Bansos

tanpa melalui verifikasi awal dari pemerintah desa. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh terbatasnya

sosialisasi, kurangnya pemahaman masyarakat terkait prosedur pengusulan bantuan sosial, serta

adanya anggapan bahwa pengajuan secara mandiri dinilai lebih praktis dan cepat dibandingkan melalui

mekanisme yang difasilitasi pemerintah desa.
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Kesimpulan

Berdasarkan analisis terkait efektivitas aplikasi Sistem Informasi Kesejahteraan Sosial-Next Generation di Desa

Simoangin-Angin, ditemukan bahwa setiap indikator memiliki kondisi yang beragam. Dimana pada indikator

pencapaian tujuan, keberadaan aplikasi SIKS-NG dinilai mampu mempermudah kinerja operator dalam melakukan

pendataan masyarakat miskin yang berhak menerima bantuan sosial. Namun demikian, dalam pelaksanaannya

masih ditemukan kendala, khususnya pada tahap verifikasi di lapangan, di mana terdapat ketidaksesuaian antara

data alokasi yang tercatat dalam aplikasi dengan kondisi riil penerima bantuan. Selanjutnya, pada indikator

integrasi, proses pengusulan bantuan sosial telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang berlaku, yaitu

melalui mekanisme musyawarah desa yang melibatkan Badan Permusyawaratan Desa (BPD) serta RT dan RW.

Meskipun demikian, pelaksanaan sosialisasi kepada masyarakat masih terbatas, sehingga berdampak pada belum

meratanya pemahaman masyarakat terkait mekanisme pengusulan bantuan sosial. Sementara itu, pada indikator

adaptasi, sumber daya manusia di tingkat desa, khususnya operator, menunjukkan kemampuan yang cukup baik

dalam menyesuaikan diri dengan penggunaan dan perubahan sistem aplikasi. Meskipun pada tahap awal operator

mengalami kesulitan, namun seiring berjalannya waktu operator mampu memahami prosedur penggunaan aplikasi

melalui proses pembelajaran mandiri serta komunikasi dengan rekan kerja. Selain itu, ketersediaan sarana dan

prasarana yang memadai, seperti perangkat komputer dan jaringan internet yang stabil, turut mendukung proses

adaptasi tersebut. Akan tetapi, masih terdapat kendala berupa belum optimalnya pelaksanaan pelatihan dan

bimbingan teknis dari instansi terkait, terutama setelah adanya pembaruan sistem dari DTKS menjadi DTKSEN

pada tahun 2025, yang berdampak pada proses penyesuaian operator terhadap perubahan sistem
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Manfaat Penelitian

Kerangka penelitian ini diharapkan mampu menilai efektivitas implementasi aplikasi Sistem

Informasi Kesejahteraan Sosial-Next Generation (SIKS-NG) dalam mengelola data

kemiskinan di Desa Simoangin-angin pada setiap indikator penelitian, sehingga dapat

menghasilkan gambaran yang objektif mengenai pelaksanaan pengelolaan data bantuan

sosial melalui aplikasi SIKS-NG. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi

bahan masukan bagi pemerintah desa dalam meningkatkan kualitas pengelolaan data

kesejahteraan sosial, khususnya dalam aspek verifikasi, validasi, pemutakhiran data, serta

sosialisasi kepada masyarakat. Dengan demikian, pengelolaan data bantuan sosial melalui

aplikasi SIKS-NG diharapkan dapat berjalan lebih akurat, tepat sasaran, transparan, dan

sesuai dengan kondisi riil masyarakat di lapangan.
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